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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara luas lantai kandang
dan level protein dengan menggunakan ransum daun dan biji karet (Havea
brasiliensis) fermentasi terhadap tingkah laku makan ayam broiler. Penggunaan daun
dan biji karet di dalam ransum adalah untuk mengurangi biaya produksi dan
memanfaatkan limbah perkebunan. Materi pada penelitian ini adalah 120 ekor DOC
ayam broiler CP 707 yang dipeliara selama 7 minggu. Percobaan menggunaan
Rancangan Acak Lengkap pola split plot dengan 2 faktor L dan 3 faktor P dengan 4
ulangan. Faktor L adalah luas lantai kandang yaitu L1 (60 x 60 cm?) dan L2 (70 x 70
cm?) dengan kepadatan tiap kandang adalah 5 ekor untuk Setiap unit percobaan dan
faktor P adalah level protein dengan kadar (P1) 19%, (P2) 21% dan (P3) 23%.
Peubah yang diamati adalah tingkah laku makan, minum, berdiri, istirahat, mematuk
dan menelisik pada makan ayam broiler. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
interaksi yang nyata (non signifikan) antara luas lantai kandang dan level protein
terhadap tingkah laku makan, minum, berdiri, istirahat, mematuk dan menelisik dan
luas lantai kandang dan protein juga tidak memberikan pengaruh nyata (non
signifikan), terhadap tingkah laku makan, minum, berdiri, istirahat, mematuk dan
menelisik ayam broiler. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi
antara luas lantai kandang dan level protein menggunakan bahan DBKF (Havea
brasiliensis) terhadap tingkah laku makan, minum, berdiri, (stirahat, mematuk dan
menelisik ayam broiler.
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